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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Strategi Komunikasi Islam Dalam Mengatasi 

Berita Hoax Pada Media Sosial Di Kalangan Mahasiswa Stain Mandailing Natal”. Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sikap Mahasiswa Dalam Mengatasi  Berita Hoax Melalui Media Sosial Di Kalangan 

Mahasiswa STAIN Mandailing Natal dengan bersikap lebih berhati-hati dan lebih bijak 

dalam bermedia sosial karena jika bukan diri sendiri yang tidak bisa berkontribusi  

bagaimana ingin berkontribusi dengan orang lain. Maka diri sendiri harus berkontribusi 

lebih besar dalam menerima setiap informasi yang beredar termasuk berita hoax yang 

beredar, oleh karena itu maka harus mampu berkontribusi lebih besar lagi dalam 

memutus derasnya peredaran berita hoax, fitnah, atau ujaran kebencian, karena jangan 

hanya menjadi penikmat berita atau followers tapi harus menjadi trendsetter atau 

penentu tren. 

2. Cara Mahasiswa STAIN Mandailing Natal Mengetahui Ciri-Ciri Berita Hoax adalah 

dengan mencari tahu darimana sumber berita tersebut bukan hanya dari satu sumber 

saja melainkan dri beberapa sumber resmi, dan memahami isi berita apakah berita 

tersebut hanya menyudutkan satu pihak berisi ujaran kebencian atau fitnah, kemudian 

mencari tahu apabila terdapat foto telusuri foto tersebut dengan google imges apakah 

foto tersebut asli atau rekayasa, dan yang terakhir adalah mengikuti beberapa kegiatan 

seminar tentang melawan berita hoax untuk menambah wawasan dan pemahaman lebih 

mendalam tentang bahaya hoax. 

3. Hambatan Dalam Penerapan Strategi Komunikasi Islam Untuk Mengatasi Berita Hoax 

Media Sosial di kalangan Mahasiswa STAIN Mandailing Natal salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman tentang ajaran al-qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Padahal 

sudah dijelaskan dalm surah Al-Hujurat:6 dijelaskan telitilah dalam menerima berita 

yang beredar jangan langsung percaya begitu saja karena sisi negatifnya dapat 

menimbulkan ujaran kebencian, fitnah, bahkan menimbulkan suatu keributan dan 

merugikan orang lain, jadi untuk itu sangat diperlukan strategi komunikasi yang berbaur 

islam untuk menghindari perkataan yang buruk dan berburuk sangka apalagi media 

sosial tersebut akan dipertontonkan di yaumul mahsar. 
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4. peran Kominfo dalam memfilter Berita Hoax terhadap masyarakat di Mandailing Natal 

adalah mengedukasi masyarakat supaya masyarakat bisa menyatakan Adapun peran 

kominfo dalam memfilter berita hoax terhadap masyarakat mandailing natal adalah 

menjalin hubungan dengan beberapa website atau komunitas seperti media sosial, 

kelompok informasi masyarakat yang ada di mandailing mandailing natal, sehingga 

dengan adanya lembaga  media sosial kominfo mandailing natal bertujuan,   untuk 

memberikan edukasi terhadap masyarakat mandailing natal untuk bersikap lebih berhati 

dalam bermedia sosial, dan lebih bijak dalam memilah informasi yang beredar.  

Sehingga peran kominfo mandailing natal dalam memfilter berita hoax yang beredar 

dimedia sosial lebih cepat untuk memberitahu kepada masyarakat bahwa berita tersebut 

adalah kategori hoax dengan diberi logo hoax. 

B. Saran 

1. untuk mendukung data penelitian Strategi Komunikasi Mahasiswa Islam Dalam 

Mengatasi Berita Hoax Pada Media Sosial Di Kalangan Mahasiswa STAIN 

Mandailng Natal sebagai sebuah referensi guna memperdalam penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan data-data yang telah dianalisa dari peneliti berharap untuk 

peneliti berikutnya untuk dapat lebih mengkaji yang seharusnya Pihak STAIN 

Mandailing Natal dalam melakukan strategi komunikasi mahasiswa islam dalam 

mengatasi berita hoax pada media sosial mahasiswa STAIN Mandailing Natal 

2. Diharapkan dinas komunikasi dan informatika Mandailing Natal dapat melakukan 

mitra kerja sama dengan Mahasiswa STAIN Mandailing Natal untuk melakukan 

sosialisasi dan literasi dengan masyarakat serta memberikan edukasi untuk upaya 

pencegahan penyebaran berita hoax dan bahaya hoax serta kebijakan dalam bersosial 

media.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh dinas komunikasi dan informatika 

(diskominfo) Mandailing Natal? 

2. Apa langkah awal yang dilakukan untuk memulai pembuatan pada berita yang akan di 

unggah atau di posting ke laman media sosial yang dimiliki oleh diskominfo? 

3. Bagaimana peran diskominfo dalam memfilter berita hoax terhadap masyarakat 

Mandailing Natal? 

4. Apa penyebab utama berita-berita yang belum jelas kebenarannya sudah terunggah pada 

laman media sosial? 

5. Bagian apakah yang biasanya yang memegang tanggung jawab penuh pada proses 

pemberitaan dan juga publikasi? 

6. Upaya apa yang harus dilakukan oleh diskominfo agar terhindar dari berita hoax? 

7. Apa yang akan dilakukan oleh diskominfo ketika mengetahui bahwa ada berita hoax 

yang telah beredar di media sosial? 

8. Sejauh ini menurut sepengetahuan bapak berapakah jumlah berita yang sudah beredar di 

media sosial dan ternyata berita itu adalah hoax atau tidak benar? 

9. Kakak bekerja pada bidang apa, dan sudah berapa lama kakak bekerja di diskominfo 

Mandailing Natal ini? 

10. Menurut kakak sendiri siapakah orang yang pertama harus bertanggung jawab ketika 

berita hoax telah beredar di media sosial? 

11. Apa sih kak yang menjadi faktor kenapa bisa berita hoax sampai beredar di media sosial 

sehingga masyarakat mengetahui berita tersebut? 

12. Menurut kakak sendiri bagaimana sih kak cara mengatasi berita hoax agar tidak sampai 

beredar kepada masyarakat? 

13. Strategi komunikasi apa yang dilakukan pada diskominfo saat ini? 

14. Apa saja nama-nama bagian yang berada pada diskominfo? 

15. Pernah tidak kak bahwa diskominfo ini mengalami titik terendah dan pada saat kapan itu 

terjadi? 

16. Menurut saudara bagaimana sikap dalam mengatasi berita hoax pada media sosial? 

17. Bagaimana cara anda mengetahui ciri-ciri berita hoax yang telah beredar? 

18. Apa sajakah yang menjadi hambatan dalam penerapan strategi komunikasi islam untuk 

mengatasi berita hoax melalui sosial media? 
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19. Bagaimana sikap kalian dalam menanggapi berita hoax yang beredar pada media sosial? 

20. Apa harapan kamu kedepannya supaya berita-berita yang belum jelas kebenarannya tidak 

tersebar luas pada kalangan mahasiswa? 

21. Bagaimana cara kamu membedakan berita baik atau berita palsu dan biasanya disebut 

hoax? 

22. Menurut kamu ketika kamu mengetahui ada berita hoax yang muncul di media sosial 

upaya apa yang pertama kamu lakukan? 

23. Apa dampak negatif dari berita yang tidak benar atau hoax diketahui oleh mahasiswa? 

24. Apa saja yang menyebabkan orang-orang mudah mempercayai berita hoax? 

25. Sejauh ini sudah banyak tidak yang kamu ketahui berita-berita hoax yang diunggah pada 

media sosial diskominfo mandailing natal dan apa pendapatmu setelah mengetahuinya? 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Lembar Persetujuan Pembimbing dan Penguji 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitia 

 


